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ABSTRAK 

 

Skripsi ini membahas Tinjauan Hukum Pidana Islam Terhadap Tindak Pidana 
Putusan Nomor 244/PID.B/2014/PN.Sby Di Pengadilan Negeri Surabaya. yang 
dilatar belakangi terdakwa Tjong Suwun yang melanggar pasal 263 ayat (2) 
tentang tindak pidana pemalsuan surat yang dalam pasal tersebut dikenakan 
hukuman paling lama 6 (enam) tahun penjara menjadi 5 (lima) bulan penjara. 
Dimaksudkan untuk menjawab rumusan masalah : 1). Bagaimana pertimbangan 
hukum hakim dalam menjatuhkan hukuman terhadap putusan nomor 
244/PID.B/2014/Pn.Sby 2). Analisis hukum Islam terhadap pertimbangan hukum 
hakim terhadap putusan Pengadilan Negeri Surabaya Nomor 
244/PID.B/2014/PN.Sby. 

Jenis penelitian ini adalah dokumentasi yaitu penelitian yang diambil dari data 
Putusan Pengadilan Ngeri Surabaya, untuk mendukung data peneliti 
menggunakan penelitian kepustakaan yaitu melakukan penelusuran kepustakaan, 
dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode deskriptif – Analitis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa yang pertama, bahwa pertimbangan hukum 
yang dilakukan oleh hakim Pengadilan Negeri Surabaya dalam putusan nomor 
244/PID.B/2014/Pn.Sby yaitu hakim dalam menjatuhkan hukuman melihat dari 
berat ringannya tindak pidana yang dilakukan.  Dengan demikian tuntutan yang 
dijatuhkan oleh jaksa yang menuntut 6 (enam) tahun penjara berubah menjadi 5 
(lima) bulan penjara. Yang kedua, menurut hukum pidana Islam tindak pidana 
yang dilakukan oleh terdakwa termasuk dalam jarimah ta’zir yang hukumannya 
sama seperti yang dilakukan oleh sahabat nabi yang memalsukan setemp[el 
baitul mal dan diberi hukuman jilid dan pengasingan. 

Menyarankan kepada pihak aparat penegak hukum, terutama para hakim agar 
menegakkan hukum yang adil terhadap pelaku kejahatan dengan 
mempertimbangkan berbagai aspek sesuai dengan nilai – nilai keadilan. Dan juga 
masyarakat, dengan adanya sanksi yang diberikan kepada pelaku tindak pidana,  
maka diharapkan tidak ada lagi kejahatan yang sama. 
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